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Informasi Naskah: Abstract

Diterima: 31 Mei 2024 In the oil processing and manufacturing industry (PLTGU) in Indonesia, including PT.
PERTAMINA. Where the processing is in the form of crude oil, BBM (fuel oil). Non-Fuel,
Direvisi: 6 Juni 2024 Petrochemicals and oil and gas supplies, for the eastern part of Indonesia. One of the main
ingredients of this processing is water (H>O). Therefore, the location or location of industrial

Disetujui terbit: 8 Juni plants must be close to raw water sources, namely sea water or the need for clean water

2024 continuously and maintained. Because the need for water is very large, the flow of water is made

according to the needs by building a pumping station. The water needed for cooling water is
Diterbitkan: 29 Juni then channeled to the main reservoir for raw materials for making oil. Pumps are used as a
2024 tool to move fluids from one place to another through pipe media with changes in pressure on

the fluid. Pumps are usually for liquids. In the pump installation from the cooling tower
installation to the main reservoir is the Vogel centrifugal pump, where the head loss on the
Cetak: 30 Juni 2024 suction pipe line is 0.8993 m, the head loss for the outlet pipe line is 1.211 m with a total head
Online < 30 Juni 2024 loss of 0.825 m and the efficiency or performance of the pump G-31-41A4 centrifuge of 33.78%

Keyword: : head losses, efficiency, centrifugal pump

Abstrak: Pada industri pengolahan dan manufaktur minyak bumi (PLTGU) di Indonesia,
termasuk PT. PERTAMINA. Dimana pengolahannya berupa minyak mentah, BBM (bahan
bakar minyak). Pasokan non BBM, Petrokimia dan Migas, untuk wilayah Indonesia Timur.
Salah satu bahan utama pengolahan ini adalah air (H,O). Oleh karena itu lokasi atau letak
pabrik industri harus dekat dengan sumber air baku yaitu air laut atau kebutuhan air bersih
secara terus menerus dan terjaga. Karena kebutuhan air sangat besar, maka dibuatlah pengairan
air sesuai kebutuhan dengan membangun stasiun pompa. Air yang dibutuhkan untuk air
pendingin kemudian dialirkan ke reservoir utama untuk bahan baku pembuatan minyak.
Pompa digunakan sebagai alat untuk memindahkan fluida dari suatu tempat ke tempat lain
melalui media pipa dengan adanya perubahan tekanan pada fluida tersebut. Pompa biasanya
untuk cairan. Pada instalasi pompa mulai dari instalasi menara pendingin hingga reservoir
utama yaitu pompa sentrifugal G-31-41A, dimana head loss pada saluran pipa hisap sebesar
0,589 m, head loss pada saluran pipa outlet sebesar 15,773 m dengan total head loss sebesar
0,825 m dan efisiensi atau kinerja pompa centrifuge G-31-41A sebesar 33,78 %

Kata Kunci: head loss, efisiensi, pompa sentrifugal
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya bahan bakar minyak dan
gas telah menjadi kebutuhan utama untuk
dunia fransportasi, dunia industri, dan
rumah tangga. Sefiap tahun kebutuhan
akan pasokan bahan bakar minyak, gas
dan sebagainya terus bertambah seiring
bertambahnya jumlah penduduk di
Indonesia bahkan penduduk dunia. Untuk
memenuhi  kebutuhan pasokan bahan
bakar  yang bertambah  tersebut,
diperlukan adanya peningkatan. Salah
satu unit pengolahan yang dimiliki PT.
Pertamina (Persero) adalah Refinery Unit V
Balikpapan. RU V Balikpapan merupakan
kilang ke-lima dari tujuh kilang direktorat
pengolahan PT. Pertamina (Persero)
dengan kegiatan bisnis utamanya adalah
BBM (bahan bakar minyak), NON BBM, dan
Petrokimia. Pertamina RU V Balikpapan
dituntut untuk bisa menyediakan pasokan
migas  unfuk  kepentingan  seluruh
masyarakat diwilayah Indonesia bagian
timur dan wilayah Jawa bagian timur,
khususnya secara konstan dan ferus
menerus. Dalam proses menjalankan
proses produksinya PT. Kilang Pertamina
menggunakan energi.Dalam
pemanfaatan tersebut di perusahaan ini
menggunakan salah safu  alat  yang
dinamakan pompa.

Pompa digunakan sebagai alat untuk
memindahkan fluida dari suatu tempat ke
tempat lain melalui media pipa dengan
terjadinya perubahan tekanan pada
fluida. Pompa biasanya untuk fluida
bersifat  cair. Adapun untuk pompa
udarayang biasa dikenal disebut sebagai
kompresor udara(Air Compresor). Pada
instalasi pompa adalah pompa sentrifugal
yang diproduksi sesuai dengan kebutuhan
industri  berdasarkan spesifikasi  desain
secara ideal. Pada kondisi aktual yaitu
kondisi di lapangan, aliran fluida air melalui
pipa memiliki gangguan-gangguan yang
menyebabkan aliran fluida air terganggu
sehingga perlunya analisa kerugian aliran
dan kinerja pompa. Dari latar belakang
tersebut maka penulis selanjutnya akan
melakukan analisis tentang analisa Head

loss Dan Efisiensi pompa sentrifugal pada
laporan kerja praktek ini.

TINJUAN PUSTAKA
POMPA
Pompa adalah suatu mesin ataupun alat
konversi energi yang berfungsi untuk
memindahkan fluida dari suatu tempat
yang lebih rendah ke tempat yang lebih
tinggi, atau dari suatu tempa yang
bertekanan lebih rendah ke tempat yang
bertekanan lebih tinggi dengan melalui
media instalasi pemipaandengan
terjadinya perubahan tekanan pada
fluida yang berlangsung secara ferus-
menerus (countfinue) dari pompa. Pompa
digerakkan dengan menggunakan motor
ataupun furbin[1]
2 Klasifikasi Pompa [4,5,6]
Klasifikasi pompa dibedakan :
1.Pompa Positive Displacement
Pompa Positive Displacement,
menjadi 3 yaitu :

a. Pompa Recprocating

b. Pompa Rotary
Pompa rotary,dibagi menjadi 3 yaitu

1. Rotary Vane Pump

2. Srew Pump

3. Gear Pump
2. Pompa Dinamic

Pompa Dinamic, dibagi menjadi 3 yaitu:

a. Pompa Senfrifugal

b. Pompa Aksial

c. Pompa Special Effect
Pompa special effect, dibagi menjadi 4

1. Gas Lift Pump

2. Hydraulic Pump

3. Pompa Jet Eductor

4. Pompa Electromanetic
3.POMPA SENTRIFUGAL
Pompa sentrifugal memiliki 2 bagian
utama vyaitu bagian yang bergerak,
impeler yang mengubah energi mekanik
berupa putaran poros menjadi energi
kinetik. Bagian yang diam, yaitu casing
atau rumah pompa yang menubah energi
kinetik menjadi energi tekanan. Energi
kinetik berupa Gerakan impeler akibat
putaran poros motor pompa. Fluida terisap
pada bagian tengah impeler lalu fluida
mengalir pada  bagian  sudu-sudu

dibagi
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denganmendapat gaya dorong. Pada
bagian sudu initerjadinya gaya sentrifugal
yang menyebabkan fluida keluar menjauhi
titik pusat aliran. Jadi fungsi impeler adalah
penambah percepatan aliran fluida
sehingga bertambahnya head
kecepatan.

Pada head kecepatan fluida akan
berubah menjadi head tekanan pada
bagian dischargedikarenakan fluida akan
mengalir ke atas yang berpengaruh
terhadap gaya gravitasi terhadap
tingginya fluida dan massa jenis fluida.
Semakin besar head yang dihasilkan maka
semakin kecil debit airan fluida yang
dihasilkan. Sehingga besardebit fluida
yang dialirkan oleh pompa sentrifugal
pada putaran konstan, tergantung head
atau tekanan yang dihasilkan oleh
pompa.

WPELLR

Gambar 1. Pompa Sentrifugal
4.Bagian-bagian (Komponen)
Sentrifugal

Bagian-bagian atau komponen pompa
sentrifugal :

Pompa

Discharge nozele

Wolute, Sl

™y e Lul-E
Impeiler * T 2

Scal
Shaf i Rings

Centrifugal Pump

Gambar 2. Bagian-bagian (komponen)Pompa
Senfrifugal

1. Suction Nozzle, adalah bagian sisi isap
fluida pompa.

2. Impeller, adalah bagian yang berputar,
mengubah energi mekanis menjadi energi
kecepatan fluida.

3. Volute, adalah bagian luar dan diam
yaitu rumah pompa dan sebagai
dudukan/penopang impeler dan poros
(shaft).

4. Discharge Nozzle, adalah bagian sisi
buang/keluar pompa

pompa sentrifugal

5. Casing adalah bagian luar dan diam
yaitu rumah poros dan @ sebagai
dudukan/penopang poros (shaft).

6. Seal adalah bagian yang berfungsi
melindungi pompa dari kebocoran fluida.
7. Shaft adalah bagian yang berfungsi
meneruskan/mentransfer momen punter
yang dihasilkan oleh motor.

8. Oil Ring adalah bagian pompa yang
berfungsi mengalirkan minyak ke bagian
sudut pompa untuk menghindari keausan.
9. Bearings adalah bagian yang berfungsi
sebagai  bantalan  untuk  meredam
getaran putaran poros yang digerakan
oleh motor.

10. Motor adalah penggerak mula yang
berfungsi menghasikan momen puntir
putaran poros yang menggerakan impeler
pompa.

5.Head Pompa

Head pompa adalah suatu pernyataan
dalan satuan meter, yang digunakan
untuk memperlihatkan ketinggian
maksimum atau seberapa jauh/maksimum
aliran fluida bergerak yang dicapai oleh
suatu pompa. 2.6 Persamaan yang
Berlaku.

a. Head Total Pompa

Persamaan head total pompa adalah:

HT = hA + Ahp + hL + Vd22g (2.1)
Dimana:

ha = Head statis total (m)

h¢ = Kerugiaan head di pipa (m)

g = Percepatan gravitasi (9,8 m/s2)

’;L; = Head kecepatan (m)

b. Head Ketinggian/Elevasi

Persamaan head ketfinggian pompa
adalah:
hgy =271-7, (2.2)
dimana:

ha adalah selisih antara tinggi/posisi isap
dan keluar terhadap pompa

z1 adalah tinggi/posis\penampung/reserv
oie pada sisi buang terhadap pompa

72 adalah tinggi posisipenampung/reserv
oir pada sisi buang terhadap pompa
c.Head Tekan

Persamaan head tekanan pompa adalah:
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Ahp = hpz—hp1 (2.3)

Dimana:

Ah, = head tekanan
hp2 = head tekanan pada sisi buang
hp1 = head fekanan pada sisi isap

d. Head Kecepatan

Persamaan head kecepatan pompa
adalah:

Ahy, = hy1 — hy (2.4)
Dimana:

g = Percepatan gravitasi (9.8 m/s?)

% = Head kecepatan pada sisi buang(m)
% = Head kecepatan pada sisiisap (m)
e.Head Losses

Persamaan head losses pompa adalah:
hi=hs+ hm (2.5)
Dimana:

h,= Head losses

hy= Head losses Mayor

hw= Head losses Minor

f.Kontinuitas

Persamaan konfinuitas adalah [2,3,5,6]:

Q=1 (2.6)
untuk mencari kecepatan fluida dengan
persamaan:

v=12 (2.7)
Q = Debit aliran fluida (m3/s)

V = Kecepatan fluida, baik untuk sisi isap
dan sisi buang (m/s)

A = Luas penampang pipa (m2)
g. Head Losses Mayor (Mayor Losses)
Persamaan kontinuitas adalah:
2
ho=f5as (2.8)
dimana:
hs = Kerugian dalam pipa (m)
f = Koefisien gesek
g = Percepatan gravitasi (m/s2)
L = Panjang pipa (m)
V = Kecepatan fluida (m/s)
D = Diameter daam pipa (m)
h. Head Losses Minor (Minor Losses)

1. Head Losses Minor pada Belokan
Persamaan Head Losses pada belokan

adalah

m=h% (2.9)
dimana:

V =Kecepatan rata-rata dalam pipa
(m/s)

K, = Koefisien kerugian belokan
g = Percepatan gravitasi (2,8 m/s?)

h. = Kerugion head losses minor
(m)

2. Head Losses Minor pada Katup
Persamaan Head Losses pada
belokan
%=q% (2.10)

dimana:
V =Kecepatan rata-rata dalam pipa
(m/s)

K, = Koefisien kerugian belokan
g = Percepatan gravitasi (2,8 m/s?)
h. = Kerugian head losses minor (m)
i. Daya Air (Power of Water)
Persamaan daya air adalah
pw=YQH (2.11)
dimana :
Yy = Massa jenis air persatuan volume
(kN/m3)
Q = Debit aliran (m3/s)
H = Head total pompa (m)
pw = Daya air atau power of water (kW)
Y=r9
j- Daya poros (Power of Motor)
Persamaan daya motor adalah:
P=V.l.Cos6 (2.12)
Dimana:
V = Voltase atau tegangan listrik (Volt)
[ = Kuat arus listrik (Ampere)
Cos6=0.85
k. Efisiensi Pompa

Efisiensi pompa adalah suatu pernyataan
terkait unjuk kerja atau performa dari
pompa dengan satuan persen (%) yang
merupakan perbandingan energi yang
berasal dari air (daya air) terhadap energi
yang berasal dari motor pompa atau
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penggerak  pompa (daya
Persamaan efisiensi pompa adalah

motor).

Npompa = Z—Z x100% (2.13)

pw= Daya air pompa (kW)
pm = Daya poros pompa (kW)
Npompa = EfisieNsi pompa (%)

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang dipakai untuk mendapatkan
data-data  yang diperlukan  adalah
sebagai berikut yaitu dengan melakukan
pengamatan (observasi) dan mempelajari
proses pengoperasian pompa sentrifugal
Wawancara langsung dengan  pihak
Sumber Daya Manusia (SDM), bagian
mekanik dan operator serta pihak-pihak
lain yang bersangkutan. Studi literatur dari
buku-buku dan jurnaljurnal yang terkait
dengan  penelitian  ini.  Melakukan
pengukuran dan pengolahan data-data
lapangan maupun dari data logsheet.
Diagram Alir Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 3. Diagram
Alir Penelitian dibawah ini.

Studi Literatur/Referensi

IS

| Identifikasi dan Perumusan Masalah |

Penentuan Topik

PengambilanData

Pengolahan
Data, Hasil dan
Pembahasan

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
Skema Instalasi
Skema instalasi pemipaan dan fitik

pengukuran dapat dilihat pada Gambar
4,

|

bs
0 Flid N T

Fuid

iy kit ,
(ﬁle-w‘suailPalra‘d!gm

Flid

i

— L » ¢
" Sucton

Discharge

Gambar 4. Skema Instalasi Pemipaan

Zs = Ketinggianisap = 1,29 m
Zd = Ketinggian keluar = 63,2
P1 =Tekanan isap

P2 =Tekanan keluar
L=Panjang pipa

ds = Diameter pipa isap = 4 in

m

das = Diamter pipa keluar = 3in

L1=55m
L2=1,5m
L3=30,5m
L4=10,5m
L5=20,7 m

Gambar 5. Pompa Sentrifugal G-31 -41A

Tabel 1. Data Spesifikasi Pompa Sentrifugal

NO KETERANGAN SPESIFIKASI
1 Item number Ebara
2 Size 100x80
3 Rpm 2980
4 Specifik gravity 1.0
(sg) water
5 Serial RB-10350-03
6 Type ucw mt
7 Bearings type BALL
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian

Data pengukuran pada pompa sentrifugal
G-31-41A PLANT 35 pada lapangan di
PT.pertamina Refinery UNIT V Balikpapan
adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Data
Sentrifugal G-31-41-A

Lapangan  Pompa

ltem (safuan)

1. Diameter pipaisap (dy) 4inch=0,1016 m

2. Diameter pipa buang (d;) 3inch=0,0762 m

i ko _ 4 N
3. Tekanan hisap (p,) 3 — 5= 294x10"—

ko _ a N
4. Tekananbuang (p,) 10,5—3 =102,9 x10" —

5. Panjang pipaisap (I;) 5.5m

6. Panjang pipa buang (l;) 35 m

7. Temperatur air di pompa 120 °C

8. Voltage atau Tegangan Listrik 380 V

9. Frekuensi (f) 50 Hz

10. Debit (Q) 6327 =0,0176"

a. Kecepatan Aliran Fluida
1. Kecepatan Aliran pada Pipa Isap

(vs)

v, = =
S A

0,0175 mT3
2(3,14).(0,1016)>
0,0175'"73
(0,0081 m2)
m
v, = 2,16 5
2. Kecepatan Aliran pada Pipa Buang
(va)
Q

A
m3
0,0175 2~
S

Vg =

 1(314).(0,0762)2
3
0,0175 7~
~(0,0045 m2)
m
vy = 3,88 <

Tabel 3. Sifar sifat air (air dibawah 1 atm
dan air di atas100 oc )

Temperatur () |  Kerapatan Viskositas kinematik Tekanan uap jenuh
Cear (m?/2) (kgf/cm?)
0 0,9998 1792 x 10 0,00623
5 1,0000 1,520 0,00889
10 0,9998 1,307 0,01251
20 0,9983 1,004 0,02383
30 09957 0,801 0,04328
40 09923 0,658 0,07520
50 0,9980 0,554 0,12578
60 09832 0,475 0,20313
70 09777 0,413 03178
80 09716 0,365 0,4829
20 09652 0,326 07149
100 09581 0,295 10332
120 09431 0,244 20246
140 09261 0,211 3685
160 09073 0186 6,303
180 0,8869 0168 10,224
200 08647 0,155 15855
220 0,8403 0150 23,666
240 0,814 0,136 34,138
260 0,784 0,131 47869
280 0,751 0,128 66,468
300 0,712 0127 87,621

b. Head Kerugian

Nilai viskositas kinematik air (u) pada
T=120°C pada (tabel 3) adalah 0,244 x

1076

b (RE)S

Gambar 6. Diagram Mobdy

Tabel 4. Perbedaan Kekasaran [3]

Material Condition f i

Uncertainty, %
Stee! Sheet metal, new: 000016 005 =60
Staintess, new 2.000007 0.002 =50
Commercial, new 000815 0046 =+
Riveted 001 30 =70
Rusted 0,007 20 =50
Trom Cast, new 600085 026 =50
Wrought, new 000015 0046 =20
Galvanized, new 00005 015 =4
Asphalied cast 00004 012 =50
Brass Drawa, new 0.000007 0002 =50
Plastic Drawn twbing 0.000005 00015 =60
Glass = Smooth Smooth
Conerete Smopthed 000013 v =60
Rough 8007 20 =50
Rubber Smoothed 0.000033 ot =60
Wood Stave 00016 05 =40

1. Head Losses pada Pipa Isap (Suction
Pipe)

Usd
Res = ™
0,2156 %x0,1016 m

0.244.10°

0,89924.10°

Re= 89,93.10* aliran turbulen

Alran fluida pipa isap (suction pipe)
adalah turbulen dengan Reynolds (Re) =
89.93 x10*  Niai kekasaran dengan

diameter 1016 mm dan pipa € pada
material besi fuang (iron cast) yaitu 0.05
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mm (Tabel 4). Sehingga nilai koefisien

geseknya adalah:
€ 0,05 mm

d 1016 mm

= 0,00049
Setelah mendapatkan nilai dari Relative
roughnes sebesar 0,00049 maka

selanjutnya membaca diagram Moody
untuk mengetahuinilai friction factors yakni

sebesar 0,030
nf = fL¥2
fs=f D2g
0,030 x5, B0

o1016m > 2.9,8%
=0,210m

2. Head Llosses pada Pipa

(Discharge Pipe)

'Usd

R, ;, =—
ed v

Buang

0,2156 %x0,1016m

0.244.106
= 0,89924.10°

Re = 12 144 104 aliran turbulen

Aliran fluida pipa buang (discharge pipe)
adalah turbulen dengan Reynolds (Re) =
12,144.104. Setelah mengetahui bilangan
Reynolds-nya maka selanjutnya  kita
mencari nilai relatif kekasaran (e) dengan
diameter (d) pipa buang 76,2 mm dan
mengetahui material dari pipa sebesar

(€) =0.05mm.
€ 0,05 mm

d  762mm

= 0,00065
Setelah mendapatkan nilai dari relafive
roughnes sebesar 0,00049 maka

selanjutnya membaca diagram Moody
untuk mengetahui nilai friction factors
yakni sebesar 0,034

3. Head Losses pada Katup (Valve)(h,)
katup yang digunakan berbentuk Gate
Valve (Fully Open) koefisien losses didapat
(k)=0.15

Katup pada Pipa Isap (Suction Pipe)(h)

_ Vg2
hgs - KLE
m.2
hys = 0.15 (szgﬂ)
hgs = 0,036 m
Katup pada Pipa Buang (Discharge
Pipe)(hyq)
_ V42
hgd - KL Z

m
(3,88 5_2)2

hgd = 015

298%
hgg =0.12m

4. Head Losses pada Belokan (Elbow) (h,
Elbow pada Pipa Isap (Suction Pipe) (h.s)

52

hes = CLZ
(2,165% 2

hes = 0.7 T

hcs =0,167 m

Elbow pada Pipa Keluar (Discharge Pipe)
(hea)

Udz
heq = CLZ
B (3,88 Sﬂz)2
heq = 0.7 298
heg =0.54m

5. Head Losses Total (h,)
hsuction = hss + hgs + hes
=0,386 M+ 0.036 M+ 0.167 m
=0.589 m
hDischarge = hfd + hgd + th
=12m+0.12m+3,24m
=1536m
hl =0.589 m+1536m=15,773m
c. Head Total pompa (H:otaipump)
P; =29,4x104kg/m. s?
P,=102,9 x 104 kg/m. s?

v =388~
v, =216 =

S
ha =711 Z;=1,29 m+63.2m= 64,5m
- V,2=V.2
H =P2P1 2% 0% yp 4 Shi
0.9 kz'g a kz total
g g m m
1029 x104m—29,4 x104m+(3,885—2)2—2,165—2)2

995’:n—gx 985 29
+64,5 m+15,773
=7577+053+64,5m+ 15,773 m

H=156,573 m
d. Daya

1. Daya Air ( Pw)

Pw = pairg-Q-H

=9,87x 943 %xo,oneg 156,573 m

=25.321,6908 1
S S

=25.321,690 §
Pw = 2532 kW
2. Daya Motor (Pm)
Py = VICos©
=380 Volt x 232 Ampere x 0.85
= 74.936
Pm = 7494 kW

e. Efisiensi Pompa (1pompa)
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Pw

Mpompa= g X 100%

25.321,690 Kw
=== " " x100%
Mpompa 74,94 Kw

Mpompa = 3378 %

Pembahasan

Berdasarkan data yang didapatkan yaitu
diameter pipa sisi isap d1 adalah 0.1016
m dan diameter pipa sisi keluar 42 adalah
0,0762 m dengan laju aliran sisi isap (Vs)
2,16 m/s dan laju aliran sisi keluar (Vd) 3,88
m/s Pada temperatur air 120°C didapat

nilai viskositas kinematik (u) 0,244 x 10~6
sehingga didapat bilangan Re pada aliran
pipa sisi isap 89,93.10%, yang
memperlihatkan fipe aliran dan Re pada
aliran pada pipa sisi keluar 12,144.10* yang
mana nilai Re kedua aliran pipa tersebut
lebih besar dari 4000 maka jenisaliran
pada kedua pipa adalah aliran furbulen.
Untuk kerugian head pada jalur pipa pada
sisiisap (hfs) adalah 0,386 m dan pada jalur
pipa sisi keluar (hfd) 12 m. Nilai kerugian
head dikatup pada jalur pipa sisiisap (hgs)
adalah 0,036 m dan pada jalur pipa sisi
keluar (hgd) adalah 0,12m. Kerugian head
pada belokan di jalur sisiisap (hcs) adalah
0,167 m dan pada jalur sisi keluar (hcd)
adalah 3,24 m. Dari data di atas diperoleh
kerugian Head jalur pipa sisi isap adalah
0,589 m dan kerugian head jalur sisi keluar
15,36 m. Maka, hasil nilai kerugian head
dapat ditotalkan nilai  Headloss  (hi)
adalah 15,773 m.
Pada head total pompa (H) didapat nilai
sebesar 156,573 m. Nilai daya pompa (Pw)
adalah 24,34 kW dan daya poros (PM)
74,936 kW sehingga didapatlah efisiensi
pompa (npompa) adalah 33,78%.
KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dan
pembahasan yang dilakukan diperoleh
nilai head losses total (hl) pada instalasi
pipa sebesar 15,773 m, sedangkan nilai
head total pompa (H) adalah sebesar

156,573 m dengan nilai  efisiensi
pompasentrifugal  npompa  sebesar
33,78%.Dari hasil  perhitungan  dapat

diketahui bahwa pompa sentrifugal masih

memiliki performa yang baik. Dimana hasil
perhitungan dapat diihat pada tabel 5
berikut :

Tabel 5. Data Hasil Perhitungan

Komponen Karakteristik  Sisi Pipa)  PipaIsap Pips Keluar
(Compongntof Beaperties) (PipeSide)  (SuctionRipg)  (RischarsePipe)

»=77.16.103 m¥s L 55m 3’m
2=9.81 ms P 294x10'Nm?  102,9 x 10 N/m?
Pair =995 kg/m? d 0.1524m 0.0889 m
H=150,532m V 0.226 m/s 0.662 m/s
Py=2434 kW Re 89,93 x 104 1,217 x 108
h=10122m f 0,030 0.034
Py =174936 kW hy 0,386 m 12m
€=0.05; Npomp=34,28% by 0,036 m 0,12 m
0=0.0175 ws* he 0,167 m 34m
V=380 Volt I 0.589 m 15,36 m
I1=232A;Cos =085 Z 129 m 632m
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